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Abstrak:

Ulama hadis dahulu sangat memperhatikan faidah atau nilai
yang dapat diambil oleh para pembaca karyanya. Memberikan
penjelassan dengan penjelasan yang sangat luas namun dapat
diringkas secara tepat tanpa adanya perpanjangan kata yang
tidak berfaidah. Kefahaman al-Iraqi sangat penting dikaji dalam
ketika men-syarh kitab Ibnu Sholah karena keluasan ilmunya
dapat menambahkan hal-hal yang baru dalam penulisannya.

Tulisan ini berupaya memberikan kontribusi tentang al-Iraqi
dan Pemikirannya agar menjadi sebuah khazanah kekayaan
keilmuwan dikalangan pengkaji hadis dan ilmu hadis, lebih
spesikfik pada bidang ulum hadis khusunya dalam bidang takhrij
al hadis.

Kata Kunci: Al-Iraqi-pemikirannya-al Tabsyirah wan al Tadzkirah

I. Pendahuluan

Al-Iraqi adalah ‘Abdurrahim bin al-Husain bin ‘Abdurrahman bin
Abi Bakr bin Ibrahim al-Kurdi ar-Raziyani keturunan bangsa ‘Iraq,
kelahiran kota Mahran, Mesir dan bermadzahab Syafi'i.

Kuniyahnya adalah Abu al-Fadhl, dan digelari Zainuddin.
Dilahirkan pada hari ke dua puluh satu dari bulan Jumada al-Ula
tahun 725 H.

Dari sumber-sumber sejarah menerangkan bahwa pada hari
Rabu tanggal 9 Sya’ban tahun 806 H ruh al-Hafizh al-‘Iraqi
meninggalkan jasadnya (beliau wafat), setelah beliau keluar dari

kamar mandi. Beliau wafat pada umur 81 tahun, jenazah beliau
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masyhur dan beliau dishalati oleh Syaikh Syihabuddin adz-Dzahabi,

dan beliau dimakamkan di luar kota Kairo.:

II. PEMBAHASAN
A. Perjalanan Hidup al-Iraqi dalam Menuntut [Imu

Zainuddin (al-‘Iraqi) telah hafal al-Qur’an, kitab at-Tanbih dan
al-Hawi (kitab figh madzhab Syafi'i karangan Imam al-Mawardi)
ketika umur beliau depan tahun. Lalu beliau menyibukkan diri
memulai menuntut ilmu dalam ilmu gira’at (ilmu tentang riwayat-
riwayat bacaan al-Qur’an).

Al-Hafiz al-Iraqi pada awal menuntut ilmu, memulainya dengan
mendalami ilmu bahasanya khusunya pada struktur (nahwu sharaf)
bahasa Arab, kemudian beliau melanjutkan dengan mendengarkan
riwayat hadits dari ‘Abdurrahim bin Syahid al-Jaisy dan Ibnu ‘Abdil
Hadi. Beliau membaca hadits di hadapan Syaikh Syihabudiin bin al-
Baba. Kemudian mengalihkan semangatnya untuk belajar ilmu
takhrij, dan beliau sangat tekun dalam mempelajari tentang takhrij
al ahadits. Saat umur beliau dua puluh tahun, beliau melakukan
rihlah (pengembaraan) untuk menuntut ilmu ke sebagian besar kota
di negeri Syam.

Beliau mengajar di banyak Madrasah (sekolah) di negeri Mesir
dan Kairo, seperti: Darul Hadits, al-Kamilah, azh-Zhairiyyah al-
Qadimah, al-Qaransiqriyah, Jami’ Ibnu Thulun, dan al-Fadhilah.
Beliau juga pernah tinggal di dekat al-Haramain dalam beberapa
waktu, sebagaimana beliau pernah menjabat sebagai hakim di
Madinah an-Nabawiyah, berkhutbah dan menjadi Imam di sana.

Semua ulama pada masanya bahkan pada masa setelahnya
mengakui kejeniusan beliau baik dari guru ataupun murid belaiu

sendiri:

‘Mahr Yasin Fahl. Syarah Al-Tabshirah Wa Al-Tadzkirah, al-Maktabah al-
Syamilah. Dar al-Kutub al-‘[lmiyah, Beirut: Libanon. Juz 1. Hal. 13-15.
:Mabhr Yasin Fahl. Syarah Al-Tabshirah Wa Al-Tadzkirah, Hal. 22.
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Gurunya, yaitu al-‘Izz bin Jama’ah rahimahullah berkata: "Setiap
orang yang mengaku hadits di negeri Mesir selain dia (al-‘Iraqi),
maka dia hanya sekedar mengaku-ngaku saja.” Ibnu Hajar al-
‘Asqgalani rahimahullah berkata: "Hafizhnya zaman ini.” Dan beliau
juga berkata: "Syaikh yang besar (guru besar) dan Syaikh yang
terkenal. ”Ibnu al-Jauzi rahimahullah berkata:"Hafizhnya negeri
Mesir, Ahli Haditsnya dan Guru Besarnya.”

B. Karya Tulis al-Iraqi

Karya tulis beliau sangat beragam dalam berbagai macam
disiplin ilmu. Di antaranya ada dalam bidang Fikih, Ushul Fikih,
Ulumul Qur’an dan yang lainnya. Al-Hafizh al-‘Iraqi sangat menonjol
dengan tahgignya (penelitian). Namun yang sangat disayangkan
adalah kebanyakan karya tulis beliau hilang.3

Di antara kitab-kitab karangan beliau yang selain hadis dan

ulumul hadis adalah:
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sMahr Yasin Fahl. Syarah Al-Tabshirah Wa Al-Tadzkirah. Hal 21
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Di antara kitab-kitab karangan beliau tentang hadis ulumul hadis
adalah:+
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« Zainuddin al-Iraqi, Alfiyahal-Hafiz al-Iraqi fi ‘Ulum al-Hadits, hal. 21
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C. Kitab al Tabshirah wa al Tadzkirah dan Pemikiran al-Iraqi dalam
Bidang Hadis.

Sejauh penelusuran, penulis mendapat banyak kesulitan dalam
mengkaji pemikiran al Iraqi, salah satunya kurang sumber yang bisa
dijadikan rujukan dalam menelaah pemikiran beliau terkait dalam
bidang ulumul hadis, dan kurangnya penelitian tentang karya-karya
beliau, berbeda halnya dengan buku-buku ulumul hadis ulama
sebelum dan setelah beliau seperti: Al Ramahurmuzy, Ibn Shalah, Ibn
Hajar, dIL

Perlu  diketahui bahwa  buku Al-Tabshirah Wa  Al-
Tadzkirah mempunyai banyak nama atau julukan, kitab tersebut juga
dikenal dengan sebutan alfiyah al-Iraqi fi ulum al-Hadits, juga dikenal
dengan nama Nadham al durar fi ‘ilmi al-asrar. Dan kitab ini
sebenarnya adalah sebuah ulasan ulang atau ringkasan dari apa yang
telah dipaparkan oleh Ibn Shalah sebelumnya yang kemudian oleh
Al-Iraqi disajikan dalam bentuk nadham. Di dalamnya, al-Iraqi juga
banyak menambahkan pendapat beliau. Seperti pengakuan al-Iraqi
sendiri dalam Al-Tabshirah Wa Al-Tadzkirah:

Yhazse 417 e Gy 7 G G s,
Mahir Yasin Fahl, pen-tahqiqdan pen- syarah kitab Al-
Tabshirah Wa Al-Tadzkirah setidaknya telah memberikan sedikit

s Zainuddin al-Iraqi, Alfiyahal-Hafiz al-Iraqi fi ‘Ulum al-Hadits. Dar al-Kutub al-
‘llmiyah, Beirut: Libanon. Juz 1. Hal. 4,
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gambaran metode penulisan buku Alfiyah Al-Iraqi, serta pemikiran

beliau tentang ulum hadis:

a.

Al-‘Iraqi memulai metode pembahasaanya dengan menjelaskan
kosakata bahasa yang jelas dan dapat dimengerti dengan bentuk

nadham.

Sangat Memperhatikan tatanan bahasa Arab yang benar, dengan
meletakan susunan bait-bait pantun/nadham dengan kehati-
hatian. Karena dengan adanya perubahan tiap letaknya ataupun
adanya perubahan secara ‘irabi, akan merubah harakatnya.
Menindak  lanjuti  sebagian = pendapat  Ulama-ulama,
dengan menguatkan pendapat tersebut atau menambahkan
dengan pendapatnya sendiri, serta mengkritiknya jika hal
tersebut dianggapnya keliru.

Adapun dari segi alpahabet atau huruf dari kutipan yang
dinukilnya, Al-Iraqi terkadang menghapus atau menambahkan
harf. Jika dianggap perlu. Jadi tidak ada aturan khusus mengenai
tatanan harf atau huruf-hurufnya dari kitab yg dinukilnya.
Al-hafid Al-'Iraqi tidak meninggalkan suatu pembahasaan tanpa
adanya dalil atau alasan yang tepat. Dan beliau adalah seorang
yang cakap dalam membahas atau menjelaskan suatu makna
dengan kepiawaiannya.

Dari beberapa penjelasan Mahir Yasin Fahl diatas, maka penulis

kembali melihat background pendidikan al-Iraqi yang memulainya

dengan mendalami ilmu kebahasaan, maka tidak salah bahwa al-Iraqi

menggunakan ilmunya dalam menyusun kitab hadis dalam bentuk

nadham-nadham atau pantun, beliau meramunya kedalam nadham-

nadham yang indah didengar dan mudah dipahami, al-Iraqi

sZainuddin al-Iraqi, Alfiyahal-Hafiz al-Iraqi fi ‘Ulum al-Hadits, Syarah Al-

Tabshirah Wa Al-Tadzkirah. Hal 27

7 Zainuddin al-Iraqi, Alfiyahal-Hafiz al-Iraqi fi ‘Ulum al-Hadits, Alfiyahal-

Hafiz al-Iraqi fi ‘Ulum al-Hadits. Juz 1, Hal. 3.

TAHDIS Volume 7 Nomor 2 Tahun 2016



206 | Teknik Interpretasi Kitab Syarah Hadis

menyusun ulum al hadits kedalam kurang lebih 1000 bait nadham
atau pantun.

Dalam menyusun kitabnya, Al-Iraqi sangat memperhatikan
sekali faidah atau nilai yang dapat diambil oleh para pembacanya.
Sebagaimana Ia, ingin menjelaskannya dengan penjelasan yang
sangat luas namun dapat diringkas secara tepat tanpa adanya
perpanjangan kata yang tidak berfaidah. Kefahamannya yang sangat
dalam ketika men-syarh kitab Ibnu Sholah. Serta menambahkan hal
hal yang baru dalam keilmuwan. Yang memberikan kontribusi yang
besar bagi khazanah kekayaan keilmuwan dengan kitabnya tersebut.

Penulis melihat bahwa syekh Zainuddin al Iraqi adalah seorang
ulama yang ulung dalam bidang ulum hadis khusunya dalam bidang
takhrij al hadis, itu dapat dilihat dalam kitab “al-Tabshirah wa al-
Tadzkirah”. Dimana Al Iraqi lebih menekankan pada hal-hal yang
terkait diri seorang perawi (al-tajrih wa al-ta’dil)nya daripada
pembahasan defenisi hadis itu sendiri, seperti pada kitab Ibn Shalah,
al-Hafiz al-Iraqi merangkum apa yang dibahas oleh Ibn Shalah dan
ulama-ulama lain al-Turmudzi, al-Nawawi, al-Ramahurmuzy, Ibn Abi
Hatim. Seperti pembahasan tentangtawarikh al ruwat wa al
wafiyat (ol@g; 5159 & ,'$), authan al ruwat wa buldanuhum ( 5331 ;L3
(.:;\jl:,j), ma’rifah man ikhtalatha min al tsigah (o) . Lol o ﬁé};), yang
juga telah dibahas oleh Ibn Shalah. Kemudian maratib al-ta'dil ( _s1,.
Jxdl), maratib al-jarh (é =l sl ), yang juga telah dibahas oleh Ibn Abi
Hatim. Dan lain-lain

Contoh dari nadhamnya, serta pendapat ulama yang beliau
masukkan dalam kitabnya:
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¢ Zainuddin al-Iraqj, Alfiyahal-Hafiz al-Iraqi fi ‘Ulum al-Hadits, juz 1, Hal. 59
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D. Kritikan al-Hafiz al-Iraqi terhadap ulama hadis sebelumnya

Hasil penilaian kritikus atas setiap unit hadis amat strategis,
karena padanya bertumpu kemantapan pakai oleh setiap pelaku
ijtihad. Cukup beralasan apabila kegiatan kritik hadis dipandang
mencerminkan ijtihad.® Secara eksplisit Imam al-Hakim (w.405)
dalam kitab al-Ma'rifah dan al-Madkhal menetapkan prinsip ijtihad
dalam menentukan magbul dan mardud-nya suatu hadis.*

Untuk generasi setelah masa atau priode tokoh-tokoh kolektor
hadis terkemuka yang telah memperlihatkan kepiawaiannya dalam
mengaplikasikan kaidah seleksi mutu hadis, muncul fatwa
pelarangan dilakukan kritik hadis. Diantara ulama yang tegas
menyatakan pelarangan dimaksud adalah syekh Taqiyuddin Abu
Amr bin Shalah al-Syahrazuri (w.643) atau yang lebih dikenal dengan
sebutan Ibnu Shalah.

Fatwa Ibnu Shalah tentang pelarangan dilakukan kritik hadis
oleh siapapun selepas kodivikasi oleh kolektor yang kredibel,
agaknya sejalan dengan fatwa beliau yang menegaskan bahwa pintu
ijtihad di bidang fighi telah tertutup pada akhir abad keempat
hijriah.1

sAl-Ramahurmuzi, al-muhaddits al-Fashil, Damaskus: Dar al-Fikr, 1984, hal.
161. Dan Ahmad Muhammad Syakir, al-Ba’its al-Hatsits fi Ikhtishar ‘ulum al-Hadits.
Beirut: Dar al-Fikr, tt), hal. 26

0w M. Abdurrahman, pergeseran Pemikiran Hadis. Jakarta: Paramadina, 1999.
Hal. 90

1 Hasyim Abbas, Kritik Matan Hadis, Yogyakarta: Teras, 2004. Cet. 1, Hal. 39.
Dan Al-Syaukani, Irsyad al-Fuhul. Beirut: Dar al-Fikr, tt. Hal. 253
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Fatwa pelarangan kritik hadis sesudah masa kolektor hadis
standar sangat tepat, setidaknya sebagai langkah antisipasi terhadap
kemungkinan dilakukan oleh orang-orang yang tidak beri’tikad baik,
indikasi tidak menguasai seluk-beluk hadis dan sistem pembinaan
syariat, atau berspekulasi dengan penerapan kaidah kritik rsional
(naqd ‘aqly) yang tidak dikenal oleh tradis muhaddisin masa lalu.

Terhadap fatwa Ibnu Shalah. Muncul keberatan dari kalangan
ulama generasi sesudahnya, dan yang masyhur dari kritikan itu
datang dari al-Hafiz al-Iraqi. Diantara alasan beliau aas keberatan
terhadap fatwa Ibnu Shalah adalah bahawa volume perbendaharaan
hadis yang telah terseleksi matannya teramat kecil bila dibandingkan
dengan jumlah cadangan hadis yang beredar luas dikalangan
muhaddisin.

Jadi, apabila fatwa Ibnu Shalah itu disikapi dengan harga mati,
akan  berakibat pada  tersia-siakannya sejumlah  besar
perbendaharaan sumber ajaran Islam yang amat potensial bagi
kelengkapan doktrinalnya.:

Oleh sebab itu, Zainuddin al-Iraqi serta ulama yang sependapat
dengan beliau berpendapat bahwa pintu ijtihad terbuka bagi orang
yang kapasitas wawasan pengetahuannya dalm bidang hadis cukup
memadai, dan benar-benar menempuh langkah metodologis
penelitian sanad serta pengujian gejala ‘illat hadis, untuk
menganalisa hadis sehingga pengambilan keputusan shahih-dha’if-
nya.s

III. Daftar Pustaka

Abu Ali Muhammad bin Ali bin Muhammad bin Abdullah asy-
Syaukani, ash-Shan’ani, Irsyad al-Fuhul. Beirut: Dar al-Fikr, tt.

12 Hasyim Abbas, Kritik Matan hadis. hal 42

15 ql-Ba’its al-Hatsits fi Ikhtishar ‘ulum al-Hadits. hal. 26. Dan Hasyim
Abbas. Kritik Matan Hadis, hal. 44
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